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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menyusun model strategi kebijakan
pemerintah daerah dalam menghadapi green tourism bagi pariwisata
berkelanjutan era revolusi industri 4.0 di Kota Prabumulih, Sumatera
Selatan. Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang
yang merupakan sumber pendapatan daerah. Era revolusi Industri
4.0, menuntut Pemerintah dan Pemerintah Daerah terus berinovasi
membangun dan mengembangkan konsep pariwisata berkelanjutan
atau yang lebih dikenal sebagai green tourism (pariwisata hijau).
Strategi kebijakan pemerintah daerah sangat diperlukan untuk
mendukung terwujudnya konsep green tourism berkelanjutan era
revolusi industri 4.0 ini. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dengan alat analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam menghadapi green tourism Pemerintah Daerah dapat
menerapkan model strategi kebijakan pemerintah, berfokus pada
sinergitas stakeholders terkait, berbasis 3K vyaitu komunikasi,
koordinasi dan komitmen.

Kata Kunci: Strategi pengembangan pariwisata, Green tourism,
Revolusi industri 4.0.

Abstract

This study aims to develop a strategic model for local government
policies dealing with green tourism for sustainable tourism in the era
of the industrial revolution 4.0 in Prabumulih City, South Sumatra.
Tourism is one of the development sectors that can be the source of
regional income. The era of the Industrial revolution 4.0 demands
that the Government and Regional Governments continue to innovate
to build and develop the concept of sustainable tourism, better known
as green tourism. Local government policy strategies are needed to
support the realization of sustainable green tourism in the era of the
industrial revolution 4.0. The study used a qualitative descriptive
method with a SWOT analysis tool. The results show that in dealing
with green tourism, local governments can apply a model of
government policy strategy, focusing on the synergy of relevant
stakeholders, based on 3C, namely communication, coordination,
and commitment.

Keywords: Tourism development strategy, Green tourism, the 4.0
Industrial revolution.
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PENDAHULUAN

Kerangka kebijakan yang terkait dengan otonomi daerah adalah untuk merumuskan dan
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan secara mandiri menjadi sangat strategis. Selama
beberapa dekade, pola pembangunan lebih banyak menggunakan pendekatan sentralistis yang
terbukti gagal meletakkan dasar pembangunan ekonomi yang kuat dan berkesinambungan.
Format pembangunan pada era otonomi daerah memiliki kewenangan yang lebih besar untuk
menetapkan dan mengontrol strategi pembangunan yang sesuai dengan potensi daerah (Rahmi,
2016).

Kebijakan otonomi daerah juga memberikan kesempatan kepada daerah untuk mengembangkan
potensi daerah dan mengakomodir apa yang menjadi keinginan masyarakat agar pemerintahan
bisa berjalan dengan efektif, maka daerah dapat menjalankan pemerintahan dan membuat aturan-
aturan yang sesuai dengan kondisi masyarakat yang ada di daerah tersebut (Risal, 2016).
Pariwisata diharapkan dapat memainkan peran dan kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian dalam Indonesia. Namun, kebijakan dan program untuk mengoptimalkan sumber
daya pariwisata yang ada Potensi yang ada di negeri ini masih dianggap belum efektif
(Wulandari & Firdausy, 2020).

Pemerintah Daerah memiliki peranan penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat,
sesuai amanah Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua UU Nomor 23
Tahun 2014. Undang-undang ini menjelaskan bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah
diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah
dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, dan kekhasan suatu daerah
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pariwisata telah dikenal sebagai industri tanpa asap selama bertahun-tahun, sebagai sebuah
industri, pariwisata dapat memperoleh pendapatan dan keuntungan sosial, budaya, dan ekonomi
lainnya tanpa mendirikan pabrik besar yang mengeluarkan asap yang dapat merusak lingkungan
(Santoso, 2016). Beberapa faktor yang menjadi pendorong perubahan ini adalah semakin luasnya
pemberitaan media baik media sosial dan media massa sebagai akibat perkembangan revolusi
industri 4.0. semakin tingginya kesadaran lingkungan yang dipengaruhi oleh pemberitaan
berbagai bencana ekologi, meningkatnya aktivitas kelompok kepentingan yang berpusat pada isu
lingkungan, dan semakin ketatnya peraturan per undang-undangan di tingkat nasional dan
internasional (Rahadian, 2016).

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), berdampak pada berbagai sektor, dan menarik
perhatian masyarakat pada masa pemulihan Covid-19 yakni sektor Pariwisata. Menurut Sugianto
(2020),memunculkan gagasan dari pemerintah Indonesia untuk memberikan insentif bagi sektor
pariwisata agar mampu meningkatkan kunjungan wisatawan asing ke Indonesia meskipun
negara-negara ASEAN yang lainnya mulai menerapkan pembatasan kunjungan wisatawan ke
negaranya. Pandemi Covid-19 memberikan hal positif, berupa paradigma baru dalam sektor
pariwisata (Herdiana, 2020).

Menurut Ngakan, kearifan lokal merupakan tata nilai atau perilaku hidup masyarakat lokal dalam
berinteraksi dengan lingkungan tempatnya hidup secara arif (Akhmar & Syarifuddin, 2007).
Selanjutnya (Wahono, Widyanta, & Kusumajati, 2001) menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah
kepandaian dan strategi-strategi pengelolaan alam semesta dalam menjaga keseimbangan
ekologis yang sudah berabad-abad teruji oleh berbagai bencana dan kendala serta keteledoran
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manusia. Adanya gaya hidup yang konsumtif dapat mengikis norma-norma kearifan lokal di
masyarakat. Untuk menghindari hal tersebut maka norma-norma yang sudah berlaku di suatu
masyarakat yang sifatnya turun menurun dan berhubungan erat dengan Kkelestarian
lingkungannya perlu dilestarikan (Suhartini, 2009).

Ec kersley menekankan bahwa kelestarian lingkungan tidak akan terwujud apabila tidak terjamin
keadilan lingkungan, khususnya terjaminnya kesejahteraan masyarakatnya. Maka dari itu perlu
strategi untuk dapat menerapkannya antara lain: melakukan perubahan struktural kerangka
perundangan dan praktik politik pengelolaan sumber daya alam, khususnya yang lebih
memberikan peluang dan kontrol bagi daerah, masyarakat lokal dan petani untuk mengakses
sumber daya alam (pertanahan, kehutanan, pertambangan, kelautan). Dalam hal ini lebih
memihak pada masyarakat lokal dan petani dan membatasi kewenangan negara yang terlalu
berlebihan (hubungan negara — kapital — masyarakat sipil); dan menyangkut penguatan institusi
masyarakat lokal dan petani (Setiawan, 2006).

Enam informasi penting bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun strategi, pertama apa yang
akan dilaksanakan, kedua mengapa demikian suatu uraian tentang alasan yang akan dipakai
dalam menentukan hal sebelumnya, ketiga siapa yang akan bertanggungjawab untuk atau
mengoperasionalkan strategi, keempat berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk menyukseskan
strategi, kelima berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengoperasionalkan strategi, dan
keenam hasil apa yang diperoleh dari strategi tersebut (Gibson, lvancevich, & Donnelly, 1996).

Penelitian mengenai pariwisata di Kota Prabumulih dan Sumatera Selatan sudah banyak
dilakukan, tetapi belum ada yang berfokus pada Green Tourism, salah satu penelitian mengenai
pariwisata di Kota Prabumulih adalah mengenai perhotelan yang dilakukan oleh Wendy Liana
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Profesionalisme Karyawan pada Hotel Gran Nikita
Prabumulih”. Penelitian ini menyebutkan bahwa salah satu wisata andalan Kota Prabumulih
adalah bisnis perhotelan. Hotel Gran Nikita adalah salah satu hotel dari sekian banyaknya
hotel di Prabumulih yang juga ikut andil dalam dunia pariwisata dan pendapatan daerah
Prabumulih. Namun penelitian ini menemukan adanya keluhan dari konsumen mengenai
beberapa masalah salah satunya keluhan pelanggan mengenai AC (Air Conditioner) yang
kurang dingin dan bath-up yang bocor, situasi ini  bisa disebabkan oleh kurang
profesionalnya karyawan yang menangani hal tersebut (Liana, 2022).

Penelitian lain yang membahas mengenai pariwisata Kota Prabumulih adalah penelitian yang
dilakukan oleh Hengky Rosadi dan kawan-kawan yang berjudul “Peranan PT. Pertamina EP
Prabumulih Field dalam Mendukung Danau Shuji Menjadi Desa Wisata di Kabupaten Muara
Enim”. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa dengan adanya desa wisata Danau Shuji ini,
telah mampu menciptakan lapangan kerja bagi warga lokal dan menjadi salah satu penggerak
perekonomian di Desa Lembak melalui program ekowisata dan hasilnya telah dapat
menstimulasi  dan bahkan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh
sebagai perwujudan dan pembangunan sosial. Sehingga kebermanfaatan dari program ini bukan
hanya dirasakan oleh segelintir orang atau kelompok saja, tetapi juga oleh warga di sekitar
Kabupaten Muara Enim (Rosadi et al., 2022).

Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat dilihat bahwa belum ada penelitian mengenai
Green Tourism di Kota Prabumulih khususnya, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Strategi Pemerintah Daerah dalam Menghadapi Green Tourism di Era
Revolusi Industri 4.0 dengan Studi Kasus Kota Prabumulih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi dari pemerintah Kota Prabumulih dalam mengelola pariwisata
dalam menghadapi Green Tourism di Era Revolusi Industri 4.0.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif, Pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi, observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, informan ditentukan dengan
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang didasarkan
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini adalah orang yang dianggap paling tahu
tentang apa yang akan peneliti harapkan, atau sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti
menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.

Peneliti melakukan observasi pada destinasi Kebun Nanas, terletak di Kelurahan Patih Galung
kecamatan Prabumulih Timur. Terdapat dua Akses dari jalan utama menuju destinasi, akses
pertama = 3 menit jalan lurus di antara kebun karet beraspal menuju destinasi, akses kedua + 7
menit dari jalan utama menuju destinasi, jalan beraspal dan melewati water boom, taman rekreasi
bermain anak. Terdapat pondok untuk beristirahat, menikmati suasana di kebun, dan bisa
menyaksikan cara pengolahan daun nanas untuk pengambilan serat nanas sebelum diolah
menjadi benang, serta bisa memetik nanas dan menikmati langsung buah nanas yang telah
dikupas, dengan cita rasa yang khas, manis legit. Terdapat pihak pengelola yang siap sharing
terkait budidaya, proses pengolahan serat nanas, hingga pemasaran produk.

Destinasi target green tourism selanjutnya adalah Taman 'Eduagroekologi (EDAGI), Destinasi
yang merupakan inovasi lurah Gunung Ibul Barat, bermula kawasan tersebut menjadi tempat
pembuangan sampah, dan rawan banjir. Lokasi tersebut, menata kembali dan tersirat sejarah, asal
usul, budaya masyarakat terdahulu. Di dukung nuansa nyaman, udara segar, dan fasilitas yang
berangsur dilengkapi. Menariknya lokasi ini dibangun dengan komitmen, terdapat “champion”
pembangunan destinasi yang mengajak masyarakat dan berkolaborasi bersama pihak swasta
dalam membuat sebuah taman edukasi yang indah.

Informan dalam penelitian ini adalah Dinas Pertanian dan Perkebunan Kota Prabumulih yang
merupakan koordinator pengelolaan destinasi Kebun Nanas di Kota Prabumulih dan Dinas
Pariwisata yang menaungi destinasi wisata Taman Edu Agroekologi (EDAGI). Kemudian
informan selanjutnya adalah pengelola destinasi wisata Kebun Nanas yg terletak di Kelurahan
Patih Galung Kecamatan Prabumulih Timur dan pengelola Taman Eduagroekologi (EDAGI) di
Kelurahan Gunung Ibul Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Prabumulih merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah Sumatera Selatan, dan
dikenal dengan hasil pertambangan minyak dan gas yang melimpah, perkebunan nanas yang luas
serta cita rasa nanas yang manis dan legit. Serta termasuk kota ramah lingkungan minim sampah,
dengan konsep pemberdayaan masyarakat sadar sampah melalui pendirian Bank Sampah
Prabumulih mendaur ulang kembali sampah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Seiring perkembangan teknologi, sebagai upaya meningkatkan minat masyarakat bank sampah
Prabumulih telah menerbitkan Buku Tabungan Bank Sampah bagi nasabahnya. Hal tersebut,
merupakan strategi pemerintah daerah Kota Prabumulih dalam menghadapi green tourism saat
ini, terutama menciptakan keunggulan bersaing.

Bharadwaj (Bharadwaj, Varadarajan, & Fahy, 1993) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing
merupakan hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan berbagai sumber daya yang
dimiliki perusahaan. Keahlian dan aset yang unik dipandang sebagai sumber dari keunggulan
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bersaing. Situasi Kondisi era pandemi Covid-19, memicu Pemerintah Daerah dan stakeholders
terkait untuk mendesain wisata di daerah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta
menjaga kearifan lokal, sebagai upaya strategi mengoptimalkan keunggulan kompetitif di sektor
pariwisata. Keunggulan kompetitif termasuk bagaimana mencapai dan mempertahankannya
merupakan konsep kunci dalam manajemen strategis. Untuk mencapai keunggulan kompetitif
sangat penting memahami lingkungan persaingan di mana usaha tersebut berada.

Sebaran Perkebunan Nanas Kota Prabumulih, seperti gambar berikut:
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MGambar 1. Peta Perkebunan Nanas

Berdasarkan gambar 1, perkebunan nanas tersebar di beberapa kecamatan meliputi: Prabumulih
Utara, Prabumulih Barat, Cambai dan Rambang Kapak Tengah.

Dalam menghadapi tantangan teknologi, revolusi industri 4.0, telah membawa dampak positif
dalam segala aspek kehidupan, termasuk sektor Pariwisata. Perubahan baik secara langsung
maupun tidak langsung, berdampak pada pola tingkah laku konsumen, bergerak dari
konvensional ke arah digital dan personal. Petani nanas dituntut berinovasi mengembangkan
produk olahan buah nanas Kota Prabumulih. Hasil kebun nanas tersebut dikreasikan menjadi
beberapa olahan nanas terdiri dari: bolu nanas, sari nanas, selai nanas, keripik nanas, manisan
nanas, dan pie nanas. Pemerintah Daerah Kota Prabumulih bekerjasama dengan masyarakat
Petani dan PT. Pertamina Drilling Service Indonesia dalam Program Pemberdayaan Petani
Nanas. Sedangkan daun nanas diambil seratnya untuk diekspor ke Jepang, Hongkong, Korea,
Singapura, Malaysia, Saudi Arabia, Kuwait, Oman, Uni Emirat Arab, Qatar dan Canada.
Pemasaran serat nanas, dilakukan oleh kelompok petani melalui internet via market place
Facebook.

Dari berbagai informasi dapat diketahui bahwa industri kreatif dan industri pariwisata Kini
cenderung dimotori  oleh  generasi  milenial. Poerwanto mengatakan, generasi  milenial
adalah  generasi yang lahir 1990-an dan akan berlanjut dengan generasi Z yang lebih
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manja yang dibesarkan oleh kemajuan teknologi komunikasi dan yang memiliki kemauan
berpikir maju (Poerwanto & Shambodo, 2020). Karena tantangan industri kreatif adalah
teknologi. Kecerdasan buatan (artificial intellegence, Al) telah menjadi pilihan dalam melakukan
efisiensi, ketepatan dan kecermatan dalam berinovasi, yang menjadi ancaman bagi industri
kreatif kerajinan berbasis keterampilan individu.

Dalam menghadapi green tourism, Pemerintah Daerah perlu menyusun strategi model kebijakan
Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Pariwisata di Kota Prabumulih secara menyeluruh,
tidak hanya berfokus pada pembangunan di ibu Kota Prabumulih, namun pembangunan wisata
yang lebih menekankan pada kesiapan SDM, terletak pada: kesadaran masyarakat dari sikap
kritis akan aktivitas wisata, ownership dan penuh tanggung jawab.

Menurut Goldner, Ritchie kepariwisataan adalah gabungan dari berbagai aktivitas, jasa-jasa dan
industri yang menawarkan pengalaman perjalanan bagi seseorang berupa jasa transportasi,
akomodasi, fasilitas makanan dan minum, pertokoan, jasa hiburan serta hospitality lainnya yang
disediakan untuk individu atau kelompok yang bepergian dan berada jauh dari tempat tinggalnya
(Goeldner & Brent Ritchie, 2012). Kepariwisataan menurut UU No.10 Tahun 2009 merupakan
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah.

Kebun nanas yang berada di Kelurahan Patih Galung Kecamatan Prabumulih Barat kini menjadi
tempat wisata baru di Kota Prabumulih. Hal ini diakui oleh Lurah Patih Gulung bahwa kebun
nanas di Kelurahan Patih Gulung sedang banyak dikunjungi warga “Alhamdulillah banyak yang
datang, mulai dari masyarakat lokal (Patih Galung) maupun dari luar” (PrabumulihPos, 2021).
Berdasarkan pernyataan dari salah satu pemilik kebun nanas di Kelurahan Patih Galung bahwa
nanas yang ditanam di lahan RT 2 RW 2 ini sudah mulai dilirik oleh supplier atau pemasok dari
China dan Belanda (Fajar, 2021).

Menurut Singh and Mishra, Pariwisata Hijau atau lebih dikenal istilah green tourism, merupakan
pariwisata yang ramah lingkungan (green tourism) menganggap bahwa pengembangan
pariwisata sebagai bagian integral dari pembangunan nasional dan daerah (Singh & Mishra,
2004). Sementara itu, Tunde (Tunde, 2012) menjelaskan aktivitas pariwisata hijau harus
memperhatikan aspek lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi untuk mewujudkan keberlanjutan
kepariwisataan. Pariwisata hijau akan dapat terwujud apabila ada dukungan dari kebijakan
pemerintah yang dapat menciptakan kenyamanan terhadap wisatawan, karena kebijakan
pemerintah mampu memberikan jaminan terhadap wisatawan yang berkunjung (Jumadi, 2021).
Hal ini juga di dukung oleh penelitian (Jumadi, Kartini, Indiastuti, & Hasan, 2017) menyatakan
bahwa kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap kepuasan konsumen atau wisatawan.

Sebagaimana dikemukakan Arismaya (Adnyana, 2020), green tourism ini menekankan pada
pelestarian lingkungan, yang ditujukan untuk tipe wisatawan yang memiliki rasa tanggung jawab
yang kuat terhadap lingkungan tempat mereka berkunjung.
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Sumber: Hasil Penelitian Wulandari,Novita (2019)
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Gambar 1. Model Pengembangan Potensi Pariwisata

Berdasarkan Gambar 1 Model pengembangan potensi pariwisata, dapat dipahami sebagai wisata
unik yakni pengembangan kawasan wisata potensial melalui strategi penguatan kapasitas
perencanaan dari berbagai aspek dengan mempertimbangkan komunikasi, komitmen dan
kerjasama antar pihak. Untuk itu, Strategi pengembangan kawasan wisata potensial Kota
Prabumulih harus di dukung vyaitu: (1) Tersedianya Instansi/ lembaga independen yang
mengelola kawasan wisata, dan memasarkan produk turunan dari olahan hasil potensi sekitar
lokasi wisata tersebut, (2) Peraturan Daerah yaitu Perwali Kepariwisataan Daerah Kota
Prabumulih, dan (3) Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah (RIPPARDA). Ketiga hal
tersebut akan sangat menentukan arah dan kebijakan daerah dalam pengembangan pariwisata
dan kepariwisataan daerah.

Pariwisata hijau jika dikelola dengan serius dapat memberikan keuntungan dan kontribusi
terhadap pengelolaan lahan secara koheren dan kebaikan ekologi, serta memberikan kontribusi
terhadap basis ekonomi yang sehat (Jones, 1987). Namun Lane (Lane, 1994) menjelaskan bahwa
selain fakta bahwa rurality adalah ciri utama pariwisata pedesaan; pariwisata hijau memerlukan,
fasilitas pariwisata yang idealnya dimiliki secara individual skala kecil dan interaksi antara
pengunjung dan penduduk masyarakat sebagai tuan rumah.

Investasi bidang pariwisata merupakan hal yang sangat mendukung dalam pengembangan
potensi pariwisata di Kota Prabumulih. Dengan adanya investasi, maka (1) akan adanya
pembangunan yang sesuai dengan tipologi destinasi wisata, (2) tersedianya transportasi umum
dari dan menuju destinasi wisata, dan (3) SDM profesional untuk mengelola destinasi wisata.
Setelah adanya dukungan perencanaan hal yang juga sangat berperan penting dalam
pengembangan potensi pariwisata adalah Pelaku Usaha, karena pelaku usaha berperan penting
dalam menarik minat wisatawan lokal, nasional hingga mancanegara untuk berkunjung ke
destinasi-destinasi wisata di daerah. Upaya yang dapat di dukung pelaku usaha dalam
pengembangan potensi pariwisata di Kota Prabumulih: (1) menyediakan kantin/warung makan di
lokasi destinasi wisata, (2) atraksi, dan (3) pusat oleh-oleh di lokasi wisata.
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Selanjutnya, Strategi kebijakan pemerintah dalam menghadapi green tourism dapat dilihat pada
Gambar 2.

Kabupaten/
Berbasis Alam
KAPASITAS REGULASI/ I
KEBIJAKAN Dukungan
Konservasi
KAPASITAS Potensi
PERENCANAAN Wisata Keberlanjutan
KAPASITAS SDM Edukasi
KAPASITAS G Touri
KELEMBAGAAN reen fourism
Komunikasi Koordinasi Komitmen
Pemerintah, Masyarakat Pelaku Usaha Media Komunitas Akademisi
Pemerintah

Sumber: Hasil Penelitian Wulandari, dan Lies (2021)

Gambar 2. Strategi Kebijakan Pemerintah

dalam Menghadapi Green Tourism

Berdasarkan gambar 2. Strategi Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam menghadapi Green
Tourism disesuaikan dengan potensi wisata yang ada di daerah dan memerlukan penguatan
kapasitas : regulasi/ kebijakan, perencanaan, SDM dan Kelembagaan. Green tourism, perlu
memperhatikan pengembangan wisata; berbasis alam, memiliki dukungan konservasi,
keberlanjutan dan memiliki nilai edukasi.

Tantangan yang perlu diperhatikan dalam menghadapi green tourism antara lain: komunikasi,
koordinasi dan komitmen yang perlu dibangun oleh pemangku kepentingan (pemerintah dan
pemerintah daerah, masyarakat, pelaku usaha, media, komunitas dan akademisi).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kebijakan pemerintah dalam menghadapi
green tourism bagi pariwisata berkelanjutan era revolusi industri 4.0., diperlukan penguatan
kapasitas perencanaan kawasan wisata potensial yang tepat sesuai dengan potensi destinasi akan
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dapat mendongkrak pengembangan potensi pariwisata di Kota Prabumulih.

KESIMPULAN

Hasil observasi dan pemetaan potensi wisata, kawasan wisata potensial yang mendukung dan
memenuhi Kriteria untuk dikembangkan sebagai kawasan green tourism adalah Kebun Nanas
Kel. Patih Galung, Taman EdAgi Kel. Gunung lbul Barat, dan Taman Wonosari dan Bank
Sampah Induk Prabumulih, Kel. Wonosari. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa dalam
menghadapi green tourism Pemerintah Daerah dapat menerapkan model strategi kebijakan
pemerintah, berfokus pada sinergitas stakeholders terkait, berbasis 3K yaitu: komunikasi,
koordinasi dan komitmen.
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